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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gerakan literasi sekolah dan pojok baca 
terhadap   minat baca siswa kelas III SDN Pati Kidul  05. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas III SDN Pati Kidul 05. Sampel pada penelitian 
ini sebanyak 12 siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan 
regresi sederhana untuk menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari kuesioner. Hasil penelitian ini 
yaitu Gerakan literasi sekolah memiliki pengaruh positif terhadap minat baca siswa kelas III SDN Pati 
Kidul 05. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 untuk 
gerakan literasi sekolah, serta hasil uji regresi yang menunjukkan nilai thitung > ttabel. Sementara itu, 
pojok baca tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat baca siswa, sebagaimana ditunjukkan 
oleh nilai signifikansi > 0,05 dan nilai thitung < ttabel. 
Kata kunci : Literasi Sekolah, Pojok Baca, Minat Baca 

          Abstract 
The aim of this research is to determine the influence of the school literacy movement and reading 
corner      on the reading interest of class III students at SDN Pati Kidul 05. This research uses 
quantitative methods. The population in this study was class III students at SDN Pati Kidul 05. The 
sample in this study was 12 students. Data analysis was carried out using descriptive analysis 
methods and simple regression to interpret the results obtained from the questionnaire. The results of 
this research are that the school literacy movement has a positive influence on the reading interest of 
class III students at SDN Pati Kidul 05. This is proven by the results of the correlation test which shows 
a significance value of <0.05 for the school literacy movement, as well as the results of the regression 
test which shows the tcount value > ttable. Meanwhile, the reading corner does not     have a significant 
influence on students' reading interest, as shown by the significance value > 0.05 and tcount   < ttable 
Key Words : School Literacy, Reading Corner, Interest in Reading

 

Pendahuluan  

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, termasuk di Indonesia, di 
mana setiap orang berhak untuk menerima pendidikan[1]. Pendidikan merupakan upaya sadar dan 
terencana untuk membentuk karakter setiap individu[2]. Proses pendidikan terdiri dari berbagai 
komponen yang saling mendukung agar pelaksanaannya berjalan lancar dan tertib, penting untuk 
memahami berbagai faktor yang mempengaruhi pelatihan. Melalui pendidikan, manusia dapat dibina 
menjadi individu yang berguna bagi agama, bangsa, dan negara[3]. 

Salah satu upaya pemerintah dalam memajukan pendidikan dan meningkatkan taraf hidup 
masyarakat adalah melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Sebelum penerapan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 tentang Pengembangan Karakteristik, UU Sistem 
Pendidikan No. 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 5 sudah menyatakan bahwa pendidikan harus 
diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi seluruh 
masyarakat[4]. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah kegiatan yang dilakukan di sekolah yang 
melibatkan siswa, guru, dan orang tua. GLS bertujuan untuk menyoroti praktik yang baik dalam literasi 
dan menjadikannya kebiasaan dan budaya di lingkungan sekolah. Literasi dapat diintegrasikan dalam 
proses belajar mengajar di sekolah, sehingga menjadi bagian integral dalam aktivitas seluruh siswa 
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dan guru, baik di dalam maupun di luar kelas. Literasi saat ini tidak hanya sekadar memberantas buta 
aksara, tetapi juga mencakup berbicara, menulis, membaca, mendengarkan, menghasilkan ide, dan 
mengkonstruksi makna secara spesifik. Kualitas pendidikan suatu negara sangat penting untuk 
kemajuan yang dapat dicapai. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia berupaya meningkatkan kualitas 
pendidikan, terbukti dengan perubahan kurikulum sebanyak sembilan kali sejak kemerdekaan[5]. 
Perubahan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan 
perkembangan teknologi yang pesat, sumber daya manusia berkembang pesat, dan teknologi 
semakin banyak digunakan dalam pembelajaran di era digital. Namun, perkembangan ini juga 
mempengaruhi minat membaca siswa di sekolah. Budaya literasi, termasuk kebiasaan membaca, 
masih kurang diterapkan di Indonesia[6]. Menurut laporan Program for International Student 
Assessment (PISA) 2019 dari Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), 
minat membaca masyarakat Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 70 negara. Laporan ini 
menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Membaca 
merupakan bagian penting dari pendidikan menyeluruh, dan karena itu Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan menyelenggarakan gerakan literasi sekolah. Salah satu kegiatan dalam gerakan literasi 
sekolah adalah "15 menit membaca buku nonpembelajaran di depan kelas" yang menjadi bagian dari 
upaya meningkatkan literasi di sekolah. Inisiatif ini diharapkan dapat membantu membangun 
kebiasaan membaca di kalangan siswa dan meningkatkan minat membaca mereka. 

Minat anak-anak terhadap membaca buku pelajaran semakin menurun, sedangkan minat 
terhadap novel, kartun, dan sejenisnya lebih tinggi. Kondisi ini berdampak negatif pada kualitas 
sumber daya manusia dan keadaan negara. Berdasarkan Indeks Minat Baca Nasional, Indonesia 
hanya mendapatkan nilai 0,01, jauh di bawah rata-rata negara maju yang berkisar antara 0,45 hingga 
0,62. Rendahnya minat membaca ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 
Guru diharapkan dapat mengatasi masalah ini, terutama bagi siswa yang kurang berminat membaca, 
dengan menerapkan pojok baca di setiap kelas. Pojok baca memiliki peran penting dalam 
memudahkan akses buku bagi siswa, meskipun tidak menggantikan perpustakaan sekolah yang 
sifatnya terpusat. 

Membaca sangat penting karena dapat membuka wawasan dan pengetahuan individu. Membaca 
juga meningkatkan kecerdasan, akses informasi, dan memperdalam pengetahuan seseorang. 
Semakin sering seseorang membaca, semakin luas pengetahuan yang dimilikinya, dan sebaliknya, 
semakin jarang membaca, pengetahuannya menjadi terbatas. Membaca adalah aktivitas di mana 
pembaca berupaya memahami gagasan dari penulis, mengevaluasi bacaan, dan memahami isinya. 
Minat baca adalah keinginan atau ketertarikan siswa terhadap bacaan. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa minat membaca siswa kelas III SDN Pati Kidul 05 
cukup tinggi, meskipun masih ada beberapa siswa yang belum tertarik membaca. Di SDN Pati Kidul 
05, literasi dilakukan setiap hari selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Menyadari bahwa 
buku adalah jendela ilmu dan membaca adalah cara untuk mendapatkan ilmu, peneliti tertarik 
mengkaji lebih dalam tentang program pojok baca dengan judul "Analisis Gerakan Literasi Sekolah 
dan Pojok Baca Terhadap Minat Baca Siswa Kelas III SDN Pati Kidul 05". Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan dampak positif bagi elemen pendidikan, terutama dalam gerakan literasi sekolah 
dan pojok baca terhadap minat baca siswa. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif, yang bertujuan untuk melihat 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Untuk pengambilan sampel, diterapkan teknik 
sampling jenuh, di mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik ini 
biasanya digunakan ketika populasi relatif kecil. Dalam konteks penelitian ini, sampel terdiri dari 12 
siswa kelas III di SDN Pati Kidul 05. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
yang diberikan kepada seluruh populasi yang diteliti. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif dan regresi sederhana untuk menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari 
kuesioner. Sebelum analisis regresi sederhana dilakukan, dilakukan uji prasyarat yang meliputi tes 
normalitas dan linearitas. Penggunaan aplikasi SPSS Versi 26 sangat membantu dalam analisis data 
ini. SPSS memudahkan pengguna dalam mengolah data karena mampu menerima berbagai format 
data yang ada dan tidak memerlukan pemahaman mendalam tentang bahasa pemrograman dari 
pengguna. Dengan menggunakan SPSS, proses analisis data menjadi lebih efisien dan akurat [8]. 
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                                                 Tabel 1. Jumlah Siswa III SDN Pati Kidul 05 

Pria Wanita Jumlah 

7 5 12 

   Sumber: Hasil wawancara guru kelas 3 SDN Pati Kidul 05 

Dalam penelitian ini, skala Likert digunakan untuk mengkategorikan berbagai tanggapan terhadap 
kuesioner mengenai gerakan literasi sekolah dan pojok baca terhadap minat baca siswa. Skala Likert 
adalah alat yang digunakan untuk mengukur sikap, sudut pandang, atau perspektif responden terhadap 
suatu isu. Skala ini memungkinkan peneliti untuk menilai sejauh mana responden setuju atau tidak 
setuju dengan pernyataan yang diberikan. Pilihan alternatif jawaban untuk mengukur skala ini dapat 
dilihat pada tabel yang disediakan[9]. 

Tabel 2. Bobot Skor Skala Likert 

Jawaban Skor Pernyataan Positif 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
 

Hasil uji lineartitas hubungan antara gerakan literasi sekolah dan pojok baca terhadap minat baca 

siswa, menemukan nilai signifikan variabel sebesar 0,000 karena nilai p > 0,05. Maka dikatakan 

hubungan antara variabel bersifat linear. 

Adapun data hasil penelitian dapat dideskripsikan lebih jelas sebagai berikut: 

                                                                  Tabel 3.  Uji Korelasi Sederhana 

                                                                            Correlations 

 Literasi Sekolah Pojok Baca Minat Baca 

Literasi Sekolah Pearson Correlation 1 .577* .738** 

Sig. (2-tailed)  .049 .006 

N 12 12 12 

Pojok Baca Pearson Correlation .577* 1 .638* 

Sig. (2-tailed) .049  .026 

N 12 12 12 

Minat Baca Pearson Correlation .738** .638* 1 

Sig. (2-tailed) .006 .026  

N 12 12 12 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 

Analisis uji korelasi menunjukkan bahwa minat baca siswa memiliki hubungan positif dengan 

gerakan literasi sekolah dan pojok baca. Hal ini ditunjukkan melalui perhitungan statistik menggunakan 
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koefisien Pearson Correlation, di mana nilai koefisiennya masing-masing adalah 0,738 dan 0,638. 

Tingkat signifikansi dari hasil uji ini adalah 0,006 dan 0,026. Karena nilai signifikansi ini kurang dari atau 

sama dengan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara minat baca siswa 

dengan gerakan literasi sekolah dan pojok baca. Dengan kata lain, semakin baik pelaksanaan gerakan 

literasi sekolah dan semakin optimal penggunaan pojok baca, maka minat baca siswa akan meningkat. 

Selain itu, uji regresi sederhana yang dilakukan juga menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah dan 

pojok baca berdampak signifikan terhadap minat baca siswa. Hasil ini ditunjukkan melalui tabel regresi 

yang menguatkan bahwa kedua variabel ini memang berpengaruh pada peningkatan minat baca siswa. 

                                                             Tabel 4.  Uji Regresi Sederhana 

       Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.706 6.689  -.554 .593 

Literasi Sekolah .679 .311 .555 2.185 .057 

Pojok Baca .819 .654 .318 1.252 .242 

a. Dependent Variable: Minat Baca 

    Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 

Minat baca siswa dipengaruhi oleh gerakan literasi sekolah dan pojok baca, seperti yang terlihat 
dari nilai signifikan 0,057 dan 0,242 yang lebih besar dari 0,05 pada tabel koefisien. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang substansial antara gerakan literasi sekolah, pojok baca, 
dan minat baca siswa kelas III SDN Pati Kidul 05. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 2.185 yang 
lebih besar dari t tabel 1.812, menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Sebaliknya, nilai t hitung 
1.252 yang lebih kecil dari t tabel 1.812 menunjukkan bahwa pojok baca tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat baca. Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun gerakan literasi sekolah 
secara signifikan mempengaruhi minat baca siswa, peran pojok baca perlu ditingkatkan untuk 
memberikan dampak yang lebih besar. 
 

Pembahasan  
Gerakan Literasi Sekolah  di SDN Pati Kidul 05 telah dijalankan dengan baik, khususnya di kelas 

III. Tahap literasi sekolah ini melibatkan tahap pembiasaan, yang berarti siswa membaca selama 15 
menit sebelum pembelajaran dimulai. Aktivitas membaca ini dilakukan secara individu, meskipun ada 
juga sesi membaca bersama. Selain itu, sekolah juga menciptakan lingkungan yang mendukung literasi 
dengan menyediakan perpustakaan, pojok baca, dan menciptakan suasana sekolah yang nyaman. 
Buku yang tersedia tidak hanya buku pelajaran, tetapi juga buku non-pelajaran. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa gerakan literasi ini efektif dalam meningkatkan minat baca, pengetahuan, dan 
karakter siswa Imanugroho dan Ganggi[10]. 

Di SDN Pati Kidul 05, program literasi diterapkan melalui pojok baca yang ada di setiap kelas. Pojok 
baca ini memanfaatkan sudut ruang kelas untuk mendorong siswa membaca secara rutin dan 
terstruktur. Tujuan utama program ini adalah meningkatkan minat baca siswa dan memudahkan mereka 
mengakses buku tanpa harus pergi ke perpustakaan. Pojok baca sebelumnya telah diterapkan di SDN 
Bojong 04 dengan hasil yang cukup positif. Keberhasilan program ini juga membutuhkan peran aktif 
guru yang berkualitas untuk mendorong kepercayaan diri siswa dalam membaca. Siswa memanfaatkan 
gerakan literasi dengan baik dan menjadikan membaca sebagai aktivitas penting dalam proses 
pembelajaran. Gerakan literasi ini menargetkan siswa sekolah dasar karena mereka lebih mudah untuk 
dikembangkan. Sekolah melaksanakan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran 
dimulai, di mana siswa mengambil buku dari pojok baca. 

Program Gerakan Literasi Sekolah  memiliki beberapa tujuan utama. Tujuan-tujuan tersebut 
meliputi menumbuhkan budaya literasi membaca dan menulis, meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya literasi, menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang menyenangkan, dan menyediakan 
buku bacaan yang beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah telah berhasil 
meningkatkan minat baca siswa. Pojok baca menjadi sarana efektif untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan siswa. Dari hasil angket yang diisi oleh siswa, terlihat bahwa minat baca siswa cukup baik. 
Siswa juga mampu memahami kata-kata dalam bacaan[11]. Kehadiran gerakan literasi sekolah melalui 
pojok baca terbukti efektif dalam menumbuhkan minat baca siswa dan menjadi sumber belajar serta 
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informasi. Penelitian ini dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya yang menggunakan variabel 
"gerakan literasi sekolah" sebagai variabel x dan minat baca sebagai variabel y. Adapun penelitian 
sebelumnya pada tahun 2021 mendukung temuan ini[12][13][14]. Dengan menggunakan tiga variabel 
yaitu gerakan literasi sekolah, minat baca, dan keterampilan menulis. Kebiasaan membaca memiliki 
banyak manfaat, termasuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan kemampuan 
membaca mereka di sekolah[15]. 

Kesimpulan  

Pendidikan memegang peran krusial dalam pembentukan karakter individu di Indonesia, dengan 
tujuan menghasilkan individu yang bermanfaat bagi agama, bangsa, dan negara. Minat membaca, 
sebagai indikator penting dalam pendidikan, dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, yang dapat 
diatasi dengan peran aktif guru dalam menerapkan program literasi seperti pojok baca di kelas. 
Membaca tidak hanya membuka wawasan, tetapi juga meningkatkan pengetahuan siswa. Hasil 
observasi menunjukkan minat membaca siswa kelas III di SDN Pati Kidul 05 secara umum cukup tinggi, 
meskipun beberapa siswa masih perlu didorong untuk lebih tertarik membaca. Program literasi yang 
dilaksanakan setiap hari selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai diharapkan dapat memperkuat 
gerakan literasi sekolah dan meningkatkan minat baca siswa. Analisis data menggunakan teknik 
kuantitatif asosiatif dengan sampel 12 siswa menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah dan pojok 
baca memiliki hubungan yang signifikan dengan minat baca siswa, didukung oleh hasil uji linearitas, 
korelasi sederhana, dan regresi sederhana. Teknik ini diperkuat dengan penggunaan aplikasi SPSS 
Versi 26 untuk analisis data secara mendalam. Skala Likert dalam kuesioner digunakan untuk mengukur 
persepsi siswa terhadap gerakan literasi sekolah dan pojok baca, memberikan gambaran yang jelas 
tentang pengaruhnya terhadap minat baca siswa. 
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